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PENDAHULUAN

Abstract: Gaji, Insentif, dan Punishment merupakan
komponen penting dalam membentuk kinerja yang
berkualitas.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis penerapan sistem Gaji, Insentif dan
Punishment terhadap Kinerja Kurir di PT Anteraja
Palembang. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif kausal
untuk menganalisis pengaruh hubungan variabel
bebas terhadap variabel terikat. Lokasi penelitian
dilakukan di gudang Anteraja dan seluruh staging
store di Kota Palembang. Teknik sampling jenuh
digunakan untuk memfokuskan penelitian pada kurir,
dengan jumlah sampel 68 responden. Data penelitian
didapat melalui kuesioner dan wawancara. Peneliti
melakukan wji validitas, reliabilitas, uji asumsi
klasik, serta analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian
menunjukkan Gaji berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja dengan thiung 5.127 > tupe, Insentif
berpengaruh positif dan signifikan dengan thiung
3.327 > tipe, Punishment berpengaruh positif dan
siginifkan dengan thinng 3.245 > tuve.. Hasil analisis
korelasi gaji 0.906, insentif 0.906, Punishment 0.885
serta nilai R Square sebesar 90,8% menunjukkan
variabel Kinerja dapat dijelaskan melalui variabel
Gaji, Insentif dan Punishment. Hasil penelitian ini
memberikan gambaran yang lebih komprehensif
terkait hubungan antara sistem remunerasi dan
sistem pengendalian terhadap perilaku kerja kurir

Dinamika perkembangan zaman menuntut setiap instansi maupun organisasi melangkah
maju dan mengikuti perubahan agar tetap dapat bersaing dengan kompetitor di industrinya.
Persaingan yang ketat juga terjadi pada sektor industri logistik di Indonesia yang didukung oleh
pesatnya pertumbuhan E- Commerce. Menurut laporan Mandiri Institute (Yonatan, 2025) nilai
transaksi E-Commerce di Indonesia tahun 2024 sebesar 487 Triliun, jumlah ini meningkat 7.3%
dari tahun sebelumnya. Peningkatan transaksi tentu berdampak positif pada perusahaan yang
bergerak didalam sektor tersebut termasuk Perusahaan Anteraja. PT Anteraja mencatatkan total
pendapatan sebesar 1,6 Triliun pada tahun 2024 naik sebesar 12% dari tahun sebelumnya.
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Dalam konteks persaingan bisnis yang semakin kompetitif, manusia memiliki peran yang
krusial untuk menunjang keberhasilan perusahaan dalam persaingan. Karyawan berperan sebagai
faktor Inisiator, eksekutor, serta supervisor yang senantiasa menjalankan fungsi secara proaktif.
dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Hal ini menuntut perusahaan dapat menciptakan kinerja
karyawan yang tinggi agar dapat meningkatkan hasil kerja yang lebih baik di masa depan
(Ekhsan et al., 2020). Kinerja karyawan atau Job Performance merupakan suatu hasil nyata dari
seorang pekerja yang melibatkan kemampuan, keterampilan, kemauan, kerelaan Dalam
melaksanakan tugas serta amanah yang telah dipercayakan kepadanya. (Arifin & Sasana, 2023)
menyatakan Prestasi kerja karyawan merupakan konsekuensi dari berbagai tuntutan tugas yang
wajib dan dapat diukur dalam suatu periode waktu yang telah ditetapkan perusahaan.
Keberlangsungan aktivitas fungsional disokong faktor lainnya, akan sulit bila tanpa kehadiran
SDM yang berkompeten (Sari et al., 2021).

Hasil observasi awal dan wawancara singkat yang penulis lakukan. Fenomena yang terjadi
dilapangan, peneliti menemukan sebanyak 85% kurir mengeluhkan pendapatan mereka tidak
konsisten tiap bulannya dikarenakan jumlah barang yang diantarkan jumlahnya fluktuatif
sehingga berpengaruh pada jumlah gaji yang mereka terima. Selain itu, sebanyak 25% kurir
mengeluhkan pemberian insentif yang tidak merata bahkan beberapa kurir mengatakan bahwa
mereka tidak mendapatkan insentif sama sekali yang membuat mereka menjadi kurang
bersemangat dalam bekerja Penulis menemukan adanya tindakan pelanggaran dan sikap
indisipliner yang menyebabkan kerugian bagi perusahaan seperti fake POD, perusakan inventaris
perusahaan, Fraud COD, keterlambatan proses delivery dan pick up parsel dan kurir yang tidak
memakai atribut pada saat kerja. Sering kali pelaku kurang mendapatkan ketegasan sehingga
pelanggaran tersebut berulang kali terjadi.

Pengaruh gaji dan insentif terhadap kinerja kurir telah banyak diteliti, seperti pada
penelitian (Koto & Primanita, 2024) menerangkan tambahan kompensasi mempengaruhi
produktivitas kurir di Sumatera Barat. Kemudian pengamatan (Qalbia et al., 2024) “Hubungan
Kompensasi, Disiplin Kerja terhadap produktivitas Kurir Shopee Express Ciamis” menyatakan
kompensasi mempengaruhi kurir. Pemberian insentif tidak selalu mempengaruhi positif, seperti
hasil penelitian (Rasyita & Sulastri, 2024). insentif merupakan bentuk penguatan positif yang
diberikan perusahaan untuk memacu terciptanya kinerja yang berkualitas, selain itu diperlukan
juga penguatan negatif berupa punishment yang digunakan untuk pengendalian perilaku agar
selaras dengan aturan yang ditetapkan. Kajian (Prasetiyo & Baskoro, 2025) Hasil studi
menunjukkan bahwa dimensi insentif, penerapan sanksi, serta jaminan perlindungan kerja
memiliki kontribusi signifikan dalam memacu efektivitas kerja.

Berdasarkan tinjauan kajian terdahulu, penulis menemukan bahwa belum ada penelitian
yang secara eksplisit dan empiris yang menguji pengaruh gaji, insentif, dan punishment secara
simultan terhadap kinerja kurir. Ketiga variabel tersebut dalam praktik manajemen merupakan
sistem terpadu yang bisa saling memperkuat atau melemahkan kinerja. Peneliti menambahkan
variabel punishment untuk menguji pengaruhnya secara langsung terhadap kinerja kurir,
sekaligus melihat interaksinya dengan variabel gaji dan insentif secara simultan guna
memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait hubungan antara sistem remunerasi dan
sistem pengendalian terhadap perilaku kerja kurir.

LANDASAN TEORI

Peneliti menggunakan teori Manajemen Sumber Daya Manusia dalam penelitian ini, yaitu
teori mengenai kegiatan mengelola kemanusiaan pada suatu perusahaan atau kelompok yang
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berperan sentral dalam setiap aktivitas perusahaan seperti menetapkan tujuan, perencanaan,
hingga pelaksanaan dan pengelolaan uang, bahan, mesin, cara, dan perdagangan. Menurut (Fika
& Zohriah, 2024) merupakan kerangka kerja terpadu yang bertujuan untuk memaksimalkan
kapabilitas pekerja melalui berbagai tahapan strategis. (Rahardjo, 2022) mendefinisikan sebagai
sistem pengelolaan tenaga kerja yang terintegrasi dan komprehensif dalam sebuah entitas.
(Siagian, 2023) berpendapat, manajemen sumber daya manusia sendiri merupakan seni
penerapan proses kepedulian yang manusiawi terhadap karyawan dan memastikan potensi yang
dimilikinya dapat berfungsi secara maksimal untuk mencapai tujuan perusahaan. Kemudian
(Suherman & Siska, 2024) menyampaikan konsep ini sebagai disiplin ilmu atau pendekatan
sistematis dalam mengoordinasikan interaksi serta kontribusi pekerja secara tepat guna.
Tujuannya adalah memastikan setiap kapasitas individu dieksplorasi secara maksimal demi
terealisasinya target-target kolektif.

Landasan teori tersebut dikembangkan dengan konsep midle teori perilaku organisasi.
Menurut Robbins dalam penelitian (Karlina & Rafeliya, 2023) perilaku organisasi merupakan
keilmuan yang menyelidiki bagaimana perilaku satu orang maupun lebih dengan tujuan
mengaplikasikannya untuk memperbaiki efektivitas dan kinerja organisasi. Selanjutnya (Kurnia
et al., 2023) menyatakan perilaku organisasi merupakan suatu kajian akademis mengenai aspek-
aspek perilaku manusia dalam suatu organisasi yang dilibatkan untuk mengembangkan
organisasinya. (Sutisna, 2020) menambahkan perilaku organisasi didefinisikan sebagai bidang
kajian yang mengevaluasi bagaimana konfigurasi struktur dalam suatu lembaga berdampak pada
pola tindakan anggotanya. Menurut (Butarbutar et al., 2021) yaitu keilmuan yang mengkaji sifat
satu orang atau lebih dalam kelompok, yang menunjukkan pengaruh individu pada organisasi
maupun sebaliknya dengan harapan organisasi menjadi lebih baik.

Gaji

Gaji adalah tanda balas jasa yang diterima pegawai setelah melaksanakan tangggung
jawab pekerjaan yang diberikan perusahaan kepadanya dalam bentuk uang dan besaran
nominalnya telah disepakati. Menurut (Novita et al., 2025) gaji merupakan pemenuhan kewajiban
pegawai berbentuk alat transaksi dalam waktu tertentu oleh instansi tempatnya bekerja atas
kontribusi yang telah ia berikan. (Afriyani et al., 2024) mendefinisikan gaji sebagai kompensasi
yang jumlahnya tetap, diterima secara berkala, misalnya bulanan atau tahunan. (Darmayanti &
Elvina, 2022) berpendapat gaji adalah sesuatu yang didapat karyawan setelah bekerja dalam

jangka waktu tertentu. Gaji juga dapat diartikan sebagai kompensasi dasar untuk pekerja (Yuliana
et al., 2020)

Insentif

Insentif merupakan kompensasi tambahan yang diberikan berdasarkan kinerja atau
capaian target yang berhasil dipenuhi. Pemberian insentif yang adil dan terukur dapat
menumbuhkan semangat kompetitif sekaligus memperkuat komitmen karyawan dalam
mewujudkan visi dan misi perusahaan. (Almaududi et al., 2021) mengatakan Insentif adalah
pendapatan ekstra diluar gaji yang difungsikan untuk memaksimalkan keterampian pekerja
melalui tolakan bersifat positif. (Tanjung & Fauzan, 2023) mengkonseptualisasikan sebagai
komponen pendapatan pelengkap yang bersifat variabel di luar upah pokok. Kemudian (Ma’aruf
et al., 2021) berpendapat bonus merupakan harapan karyawan yang mengakibatkan termotivasi
untuk meningkatkan produktivitasnya dan merasa bahagia.

Punishment
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Keberhasilan perusahaan dalam menciptakan kinerja karyawan yang berkualitas, tidak
hanya didorong dengan pemberian gaji dan insentif tetapi juga disokong dengan penerapan
punishment yang tepat. (Desastra & Susilo, 2023) berpendapat punishment adalah tindakan yang
dilakukan dengan sengaja untuk menghukum karyawan, dengan tujuan memperbaiki perilaku,
menjaga disiplin, dan memberikan pelajaran kepada individu yang melanggar dengan harapan
agar menimbulkan kesadaran diri untuk berperilaku sesuai aturan yang berlaku. (Ferdian et al.,
2025) menyatakan punishment adalah konsekuensi yang diberikan untuk menimbulkan efek tobat
dalam sebuah organisasi atau perusahaan. (Shalsya & Batu, 2024) memaknai hukuman sebagai
bentuk konsekuensi formal yang diberikan kepada individu akibat ketidakmampuan dalam
memenuhi tanggung jawab pekerjaan. Tindakan ini merupakan respons atas kegagalan
pencapaian standar performa yang telah disepakati dan ditetapkan oleh organisasi sebelumnya.
Kesalahan dalam bersikap dijatuhkan sanksi seperti surat peringatan, skorsing hingga pemecatan
(Khaerunisa & Alamsyah, 2025).

Kinerja

Dalam perusahaan atau organisasi, kinerja karyawan berperan vital dalam mencapai
keberhasilan dan tujuan strategisnya. Kinerja mencerminkan bagaimana seorang karyawan
menjalankan tanggung jawabnya, memaksimalkan kemampuan yang dimiliki, serta memberikan
kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan organisasi. (Sumitra & Sumiati, 2023) mengatakan
prestasi berdasarkan standar kerja yang diinginkan. (Munthe & Sitompul, 2025) mendefinisikan
sebagai kapasitas individu dalam memenuhi apa yang telah ditetapkan organisasi. (Rivai, 2020)

menyatakan kinerja adalah gambaran kerja dalam rentang tertentu yang disandingkan dengan
berbagai kemungkinan.

Performa terjemahan bahasa asingnya Performance, jika diterjemahkan mencakup
beberapa pengertian seperti menjalankan, melaksanakan, melakukan, dan menyempurnakan
tanggung jawab. (Herfianti & Nengsih, 2023) menyebutnya sebagai hasil kerja individu dalam
suatu organisasi yang disesuaikan dengan apa yang diembannya. Berdasarkan pemikiran tersebut,
peneliti menyimpulkan kinerja sebagai hasil kerja yang diukur berdasarkan kualitas dan jumlah
yang telah ditetapkan dalam suatu periode.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Gaji Terhadap Kinerja Kurir

Menurut teori Equity oleh J stacy Adams dalam penelitian (Fikri et al., 2023) Secara
psikologis, setiap individu cenderung melakukan evaluasi komparatif antara pengorbanan yang
mereka berikan dengan imbalan yang diterima, lalu membandingkannya dengan proporsi yang
dialami oleh rekan kerja lainnya. Apabila terdapat persepsi keseimbangan antara rasio tersebut,
maka terciptalah kondisi ekuilibrium. Jika rasio ada ketidaksetaraan, menumbuhkan
kemungkinan bahagia dan menderita. Ketika gaji dirasakan sesuai, karyawan akan memiliki rasa
puas dan tanggung jawab kerja akan meningkat, sehingga berdampak positif pada peningkatan
kinerja. Maka hipotesis yang diajukan adalah H1 : Diduga ada pengaruh gaji terhadap kinerja
kurir PT Anteraja Palembang.

Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Kurir

Menurut Expectancy Theory dari Vroom dalam penelitian (Syarifuddin et al., 2022)
Insentif berperan sebagai katalisator motivasi karena melibatkan proses evaluasi kognitif
karyawan terhadap kaitan antara dedikasi tenaga, kualitas capaian kerja, serta nilai imbalan yang
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akan diterima. Perusahaan pada umumnya memberikan insentif sebagai apresiasi atas kinerja
yang melampaui target yang telah ditetapkan. Pemberian insentif tidak selamanya berdampak
positif pada kinerja, hasil kajian yang dilakukan (Saputri et al., 2021) menyatakan insentif tidak
berdampak kepada performa pekerja, maka perlu menyertakan faktor faktor lain seperti gaji
kompetitif dan sanksi. Maka hipotesis yang diajukan adalah H2 : Diduga ada pengaruh Insentif
terhadap kinerja kurir di PT Anteraja Palembang.

Pengaruh Punishment Terhadap Kinerja Kurir

Punishment atau hukuman didefinisikan sebagai upaya perusahaan untuk mengendalikan
perilaku pekerja agar sesuai dengan aturan yang berlaku. Mengadopsi konsep Operant
Conditioning yang diinisiasi oleh B.F. Skinner dalam penelitian ( Nur et al., 2024) yang
menyatakan punishment berperan sebagai penguat negatif yang menurunkan kemungkinan
terulangnya perilaku yang tidak diinginkan. Sesuai dengan prinsip psikologi perilaku, tindakan
individu dalam organisasi dapat diarahkan melalui mekanisme reinforcement dan sanksi.
Pemberian stimulus positif, seperti apresiasi atau penghargaan materiil, berfungsi untuk
memperkuat kecenderungan pengulangan perilaku produktif. Di sisi lain, penerapan tindakan
disipliner bertujuan untuk memitigasi serta mengeliminasi tindakan-tindakan yang dianggap
kontraproduktif bagi perusahaan. Pemberian hukuman harus seimbang dan bersifat edukatif,
tidak boleh terlalu ringan maupun terlalu berat agar tercipta efek jera. Kesimpulan ini diperkuat
oleh buah penelitian (Herzoni et al., 2024) berupa sanksi berdampak positif dan penting terhadap
performa. Maka Hipotesis yang diajukan adalah H3 : Diduga ada pengaruh Punishment terhadap
kinerja kurir di PT Anteraja Palembang.

Pengaruh Gaji, Insentif, dan Punishment Terhadap Kinerja Kurir

(Sumarjati & Siswani, 2022) berpendapat kinerja karyawan merupakan manifestasi dari
hasil pemikiran dan upaya fisik yang dicurahkan. Seberapa baik pekerja melaksanakan tugas
untuk mencapai tujuan dapat digunakan untuk mengukur seberapa efektif suatu organisasi
(Junianto et al., 2024). Maka penting mengidentifikasi unsur-unsur pendukung. Unsur gaji dan
insentif salah satu faktor utama yang dapat memotivasi karyawan dalam peningkatan kualitas
kinerja. Kualitas kinerja harus seiring dengan sikap, etika sesuai dengan aturan perusahaaan atau
organisasi. Integrasi dari berbagai teori tersebut menegaskan bahwa optimalisasi performa
karyawan sangat bergantung pada sinergi antara kompensasi finansial, skema insentif, dan
penegakan sanksi. Ketiga elemen ini berfungsi sebagai instrumen pendorong sekaligus
pengendali guna memastikan produktivitas pekerja tetap selaras dengan ekspektasi strategis
organisasi. Maka hipotesis yang diajukan adalah H4 : Diduga ada pengaruh gaji, insentif dan
punishment secara simultan terhadap kinerja kurir PT Anteraja Palembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskripif kausal.
Menurut Sugiyono dalam penelitian (Wardani & Jelati, 2022) Pendekatan deskriptif kausal
digunakan untuk mencari pengaruh atau hubungan dua variabel bebas atau lebih terhadap
variabel terikat. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data primer dan sekunder.
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari hasil pengisian kuiosoner yang diberikan kepada
kurir dan wawancara langsung kepada kurir, HRD dan manager Anteraja Palembang serta data
sekunder berupa studi literatur dan laporan perusahaan dalam menunjang penilitian. Populasi
yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh kurir PT Anteraja di Kota Palembang yang
berjumlah 68 orang. Peneliti menggunakan teknik Nonprobability sampling atau teknik sampling

ISSN : 2828-5298 (online)



5435
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.4, Mei 2026

jenuh yang artinya keseluruhan populasi dijadikan sampel. Pengukuran masing masing variabel
dalam penelitian ini dengan menggunakan likert dengan ketentuan, 1 Sangat Tidak Setuju (STS),
2 = Tidak Setuju (TS), 3 = Netral (N), 4 = Setuju (S), 5 = Sangat Setuju (SS). Jawaban responden
dikumpulkan melalui angket daring yang disebarkan mengunakan media google form.

Tahapan analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama, peneliti
menyajikan data demografi responden yang meliputi jumlah responden berdasarkan jenis kelamin,
jumlah responden berdasarkan kelompok usia, status pernikahan dan lama bekerja responden.
Kedua, peneliti melakukan uji validitas dan realibilitas yang difungsikan untuk memastikan
bahwa alat ukur tersebut tepat mengukur variabel yang diteliti dan memberikan stabilitas
terhadap hasil yang berkaitan juga dengan konsistensi pengulangan (Anggraini et al., 2022).
Koefisien Cronbach's Alpha digunakan untuk menguji reliabilitas alat. Alat dianggap memiliki
reliabilitas jika nilainya melebihi batas 0,60. Kedua, uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas menggunakan pendekatan One-Sample Kolmogorov- Smirnov Test, uji linearitas,
multikolinearitas dan heterokedastisitas. Ketiga, uji statistik melalui model analisis regresi liner
berganda menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Tahapan keempat, yaitu pengujian
hipotesis yang terdiri dari uji t parsial, uji f simultan serta uji koefisien determinasi. kelima,
pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari interpretasi dan perbandingan hasil penelitian
terdahulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan keseluruhan sampel sebagai responden yaitu 68 kurir yang
bekerja di PT Anteraja Kota Palembang. Berdasarkan jumlah tersebut, terdapat 68 responden
laki-laki (100%) dan O responden perempuan. Berdasarkan kelompok usia, responden terbagi
menjadi kategori yaitu, usia 18-25 tahun sebanyak 20 responden (29%), usia 26-35 tahun
sebanyak 38 responden (56%) dan usia diatas 35 tahun sebanyak 10 responden (15%).
Berikutnya berdasarkan status pernikahan, didapati yang telah menikah sebanyak 47 responden
(69%) dan yang belum menikah sebanyak 21 responden (31%), kemudian berdasarkan lama
bekerja, kategori <1 tahun sebanyak 15 responden (23%), 1-3 tahun sebanyak 30 responden (44%)
dan lebih dari 3 tahun sebanyak 23 responden (33%).

Uji Validitas

Pengujian ini bertujuan menilai data dari instrumen kuesioner yang diuji validitasnya
untuk menjamin bahwa butir-butir pernyataan dalam kuesioner memiliki ketepatan fungsional
dalam menangkap esensi data yang diperlukan Uji validitas dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS 25 dengan kriteria. jika rhitung positif atau rhitung > rtabel, maka butir pertanyaan
tersebut valid, jika rhitung positif atau rhitung < rtabel, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid.
Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan di uji validitasnya.

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Gaji (X1)

Item |r Tabel r Hitung Signifikansi [Keterangan
X1.1 10,238 | 0,582 0,000 Valid
X1.2 0,238 | 0,520 0,000 Valid
X1.3 |0,238 | 0,524 0,000 Valid
X1.4 0,238 | 0,524 0,000 Valid
X1.5 10,238 | 0,591 0,000 Valid
X1.6 0,238 | 0,552 0,000 Valid
X1.7 10,238 | 0,530 0,000 Valid
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X1.8 {0,238 | 0,536 0,000 Valid

X1.9 {0,238 | 0,513 0,000 Valid
X1.10 | 0,238 | 0,540 0,000 Valid
X1.11 [ 0,238 | 0,649 0,000 Valid
X1.12 10,238 | 0,517 0,000 Valid
X1.13 10,238 | 0,517 0,001 Valid
X1.14 10,238 | 0,591 0,000 Valid
X1.15 10,238 | 0,585 0,000 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Mengacu buah uji validitas terhadap variabel Gaji (X1), menunjukkan nilai koefisien
korelasi r,hitung yang konsisten melampaui ambang batas 0,238. Temuan memiliki signifikansi
yang berada di bawah ambang batas.

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Insentif (X2)

Item |r Tabel r Hitung [Signifikansi [Keterangan
X2.1 {0,238 | 0,546 0,000 Valid
X2.2 10,238 | 0,505 0,000 Valid
X2.3 10,238 | 0,579 0,000 Valid
X2.4 10,238 | 0,544 0,001 Valid
X2.5 10,238 | 0,588 0,000 Valid
X2.6 {0,238 | 0,551 0,000 Valid
X2.7 10,238 | 0,539 0,000 Valid
X2.8 10,238 | 0,515 0,000 Valid
X2.9 10,238 | 0,564 0,001 Valid
X2.10 | 0,238 | 0,538 0,000 Valid
X2.11 | 0,238 | 0,582 0,000 Valid
X2.12 10,238 | 0,670 0,000 Valid
X2.13 10,238 | 0,613 0,000 Valid
X2.14 10,238 | 0,517 0,001 Valid
X2.15 10,238 | 0,531 0,000 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Bersumber dari uji validitas terhadap variabel Insentif (X2), ditemukan bahwa 15 butir
pernyataan yang menyusun variabel X2 memiliki koefisien korelasi r hitung yang secara
konsisten melampaui angka 0,238 sebagai ambang batas, Konsistensi signifikansi seluruhnya di
bawah ambang 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Punishment (X3)

Item |r Tabel r Hitung [Signifikansi [Keterangan
X3.1 {0,238 | 0,515 0,000 Valid
X3.2 {0,238 | 0,593 0,000 Valid
X3.3 10,238 | 0,549 0,000 Valid
X3.4 {0,238 | 0,536 0,001 Valid
X3.5 10,238 | 0,573 0,000 Valid
X3.6 {0,238 | 0,684 0,000 Valid
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X3.7 10,238 | 0,550 0,000 Valid
X3.8 10,238 | 0,527 0,000 Valid
X3.9 10,238 | 0,525 0,001 Valid
X3.10 | 0,238 | 0,522 0,000 Valid
X3.11 | 0,238 | 0,562 0,000 Valid
X3.12 10,238 | 0,587 0,000 Valid
X3.13 10,238 | 0,538 0,000 Valid
X3.14 10,238 | 0,587 0,001 Valid
X3.15 10,238 | 0,648 0,000 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Mengacu pada uji validitas terhadap variabel Punishment (X3), ditemukan bahwa 15 butir
pernyataan yang menyusun variabel X3 memiliki koefisien korelasi r hitung > 0,238, signifikansi
< 0,05. Maka butir pernyataan sah dan pantas dipakai.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y

Item |r Tabel r Hitung [Signifikansi [Keterangan
Y.l 0,238 | 0,529 0,000 Valid
Y.2 10,238 | 0,637 0,000 Valid
Y.3 0,238 | 0,522 0,000 Valid
Y.4 10,238 | 0,631 0,001 Valid
Y.5 10,238 | 0,538 0,000 Valid
Y.6 0,238 | 0,513 0,000 Valid
Y.7 10,238 | 0,595 0,000 Valid
Y.8 10,238 | 0,630 0,000 Valid
Y.9 10,238 | 0,596 0,001 Valid
Y.10 0,238 | 0,600 0,000 Valid
Y.11 0,238 | 0,601 0,000 Valid
Y.12 {0,238 | 0,546 0,000 Valid
Y.13 10,238 | 0,628 0,000 Valid
Y.14 {0,238 | 0,559 0,001 Valid
Y.15 0,238 | 0,572 0,000 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Menurut test uji validitas terhadap variabel Kinerja (Y), ditemukan 15 butir pernyataan
yang menyusun variabel Y memiliki koefisien korelasi r hitung > 0,238, Konsistensi signifikansi
seluruhnya di bawah ambang batas

Uji Realibilitas

Reliabilitas adalah pengujian yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran dapat
digunakan dan memberikan stabilitas terhadap hasil yang berkaitan juga dengan konsistensi
pengulangan (Anggraini et al., 2022). Metode yang digunakan dalam pengukuran reliabilitas
adalah koefisien Cronbach’s Alpha. Dengan ketentuan nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka dapat
disimpulkan variabel tersebut reliabel atau konsisten.
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Tabel. 5 Hasil Uji Realibilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah Item | Keterangan
Gaji 0,835 15 Valid
Insentif 0,842 15 Valid
Punishment 0,848 15 Valid
Kinerja 0,857 15 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
untuk variabel Gaji (X1) sebesar 0,835, Insentif (X2) sebesar 0,842, Punisment (X3) sebesar
0,848 dan Kinerja (Y) sebesar 0,857. Seluruh nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari
0,60. Dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas

Menurut (Mardiatmoko, 2020) uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai
residual terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki
nilai residual yang terdistribusi secara normal. Peneliti mengggunakan metode uji One Sample
Kolmogorov Smirnov dalam uji normalitas dengan. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed) > 0,05, maka data berdistribusi normal.
2. Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed < 0,05, maka data tidak berdistribusi

normal
Tabel. 6 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 68
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 5.12629942
Most Extreme Differences Absolute .065
Positive 0.36
Negative -.065
Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 25

Berdasarkan Uji Normalitas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 0,200. Nilai
tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan, yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas

Pengujian ini bertujuan untuk melihat variabel independen yang terkandung dalam model
regresi memiliki hubungan yang sempurna atau tidak. Model regresi yang bebas dari
multikolinearitas memiliki nilai VIF (Variance Inflation Factor) di bawah 10 dan nilai toleransi
di atas 0,1. Apabila nilai VIF < 10, berarti tidak terdapat multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai
VIF > 10 maka terdapat multikolinearitas dalam data (Trimulyani & Herlina, 2022).
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Tabel. 7 Uji Multikolinearitas

Variabel Penelitian VIF Tolerance
X1 (Gaji) 0,219 4.557
X2 (Insentif) 0,181 5.526
X3 (Punishment) 0,180 5.560

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 25

Mengacu hasil uji multikolinearitas, variabel gaji (X1) mempunyai nilai toleransi
sebanyak 0,219, prediktor insentif sebanyak 0,181, dan prediktor hukuman sebanyak 0,180.
selaras dengan perolehan Variance Inflation Factor (VIF) yang secara konsisten berada di bawah
angka 10, yakni masing- masing 4,557, 5,526 dan 5,560.

Uji Heterokedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi ada ketidaksetaraan varians dari residu
satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Pengujian ini dapat melalui analisis grafik dan residual
dari statistic. Apabila di grafik scatterplots terdapat titik-titik yang menyebar secara acak pada
angka 0 pada sumbu Y, dapat disimpulkan bahwa tidak adanya heteroskedastisitas

Gambar. 1 Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RES

Regression Studentized Residual
.

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot antara
Regression Standardized Predicted Value dan Regression Studentized Residual, diketahui bahwa
titik-titik data menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol pada sumbu vertikal. Selain
itu, tidak terlihat adanya pola tertentu, seperti pola bergelombang, menyempit, maupun melebar
secara sistematis.

Analisis Regresi Linier Berganda

(Simbolon & Sipayung, 2024) mendefinisikannya sebagai model persamaan yang
menjelaskan hubungan satu variabel tak bebas/ response (Y) dengan dua atau lebih variabel bebas
digunakan untuk memprediksi nilai variabel tak bebas saat nilai-nilai variabel bebasnya diketahui
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Tabel 8. Uji Regresi Linier Berganda

Standardi
Unstandardized Coefficients [zed Collinearity
Coefficie . Statistics
ts t | S8 Tolera| VIF
Model p Sd ” oo
© Error |Beta nee
(Cons 16780 2.855 -5.877 .000
tant)
1 X1 553 | .108 414 |5.127) .000 | .219 |4.557
X2 379 | 114 296 3.327) .001 | .181 |5.526
X3 371 | 114 289 3.245) .002 | .180 |5.560

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y=a+blX1+b2X2+b3X3 +e
Y =-16,780 + 0,553X1 + 0,379X2 + 0,371X3 + ¢

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta sebesar -16.780 menunjukkan bahwa apabila variabel Gaji (X1), Insentif
(X2) dan Punishment (X3) bernilai nol, maka kinerja kurir memiliki nilai sebesar -16.780.
Nilai ini menggambarkan tingkat kinerja dasar kurir tanpa dipengaruhi oleh ketiga
variabel independen tersebut. Hasil konstanta negatif ini juga membuktikan bahwa kinerja
sangat dipengaruhi oleh variabel Gaji, Insentif dan Punishment

Koefisien regresi variabel Gaji (X1) sebesar 0,553 bernilai positif, yang berarti bahwa
setiap peningkatan satu satuan Gaji, dengan asumsi variabel insentif dan punishment
konstan, akan meningkatkan kinerja kurir sebesar 0,553 satuan. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian gaji yang layak dan penerapan sistem gaji yang baik akan mendorong
peningkatan kinerja kurir.

Koefisien regresi variabel Insentif (X2) sebesar 0,379 juga bernilai positif, yang berarti
bahwa setiap peningkatan satu satuan Insentif, dengan asumsi variabel Gaji dan
Punishment konstan, akan meningkatkan kinerja kurir sebesar 0,379 satuan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian insentif yang tepat dapat meningkatkan kinerja kurir.

Koefisien regresi variabel Punishment (X3) sebesar 0,371 juga bernilai positif, yang
berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan Punishment, dengan asumsi variabel Gaji
dan Insentif konstan, akan meningkatkan kinerja kurir sebesar 0,371 satuan. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan Punishment yang tepat dapat meningkatkan kinerja kurir

Uji Koefisien Korelasi (R)

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel Gaji

(X1), Insentif (X2), Punishment (X3) dan Kinerja kurir (Y) di PT Anteraja Palembang. Dalam
penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Korelasi (R)
| Correlations |
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X1 X2 X3 Y
Pearson 1 857" .858™ 915™
Correlation
X Sig (2-tailed) 000] 000|000
N 68 68 68 68
Pearson 857 1 .885™ 906
X2 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 68 68 68 68
Pearson .858™ .885™ 1 .906™
Correlation
X3 [Sig (2-tailed) 000] 000 000
N 68 68 68 68
Pearson 915™ 906 906™ 1
v Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 68 68 68 68
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Berdasarkan hasil analisis korelasi maka dapat disimpulkan variabel Gaji (X1), Insentif
(X2) dan Punishment (X3) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif
dalam mempengaruhi kinerja. Variabel Gaji dan Insentif memegang nilai tertinggi dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0.906. hasil tersebut juga menunjukkan bahwa semakin baik pemberian
Gaji, Insentif dan Punishment maka semakin baik juga kinerja kurir.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Apabila nilai Adjusted R Square yang dihasilkan
bernilai besar, maka variabel — variabel independen tersebut memang memiliki kemampuan
model yang sangat jelas untuk menerangkan variasi terhadap variabel dependen. Besarnya
koefesien determinasi adalah antara 0 hingga 1 (0 < adjusted R2 < 1), dimana nilai koefesien
mendekati 1, maka model tersebut dapat disimpulkan baik

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 9532 908 904 3.346

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.19 diatas dapat diketahui bahwa nilai koefesien determinasi terdapat
pada nilai R square sebesar 0,908. Hal ini berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan
variabel terikat adalah sebesar 90,8 % sisanya 9.2 % dijelaskan variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.
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Uji T Parsial

Uji T digunakan untuk melihat dari bagian model regresi variabel bebas secara tersendiri
atau parsial memiliki pengaruh signifikan pada variabel dependen dengan tingkat signifikansi
yang telah ditentukan, yaitu 0,05.

Tabel 11. Uji t Parsial

Standardi
Unstandardized Coefficients [zed Collinearity
Coefficie . Statistics
Std. nts L] e Tolera
Model B ’ VIF
Error |Beta nce
(Cons| 16 780/ 2.855 -5.877 .000
tant)
11 X1 553 | .108 414 |5.127) .000 | .219 |4.557
X2 379 | 114 296 13.327) .001 | .181 |5.526
X3 371 | 114 289 3.245) .002 | .180 |5.560

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 25
Mengacu hasil uji tersebut peneliti mendapatkan buah kajian prosedur uji t yaitu:
=0/2 : n-k-1
=0,05/2 : 68-2-1
=0,025: 65
= 1,996 t tabel
Sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Dampak Gaji Terhadap Kinerja Kurir

HO ditolak dan H1 diterima, dikarenakan perolehan t hitung gaji adalah 5.127, > ¢
tabel, yaitu 1,996, taraf signifikansi 0,000, < 0,05 taraf maksimum.

2. Dampak Insentif Terhadap Kinerja Kurir
HO ditolak dan H1 diterima, sebab perolehan t insentif 3,327 > t tabel
dan signifikansi 0,001 < maksimum 0,05.
3. Dampak Punishment Terhadap Kinerja Kurir
Melihat signifikansi 0,002 <maksimum signifikansi 0,05, hipotesis nol HO

ditolak dan hipotesis alternatif H1 diterima, perolehan t hitung hukuman 3,245, > t
tabel

Uji F Simultan

Uji F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini bertujuan untuk
menguji kelayakan model regresi serta melihat pengaruh simultan dari seluruh variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05.

ISSN : 2828-5298 (online)



5443

EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi

Vol.5, No.4, Mei 2026

| |
Tabel 12. Uji F simultan
Mean

Model Sum of Squares| df Square F Sig.

Regression  7079.604 3 2359.868 | 210.739| .000°
1 | Residual | 716.675 64 11.198

Total 7796.279 67
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 2

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 210,739
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini signifikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa secara simultan variabel Gaji, Insentif dan Punishment berpengaruh
signifikan terhadap kinerja kurir di PT Anteraja Palembang. Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis yang menyatakan Gaji, Insentif dan Punishment secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja kurir diterima.

Pengaruh Gaji Terhadap Kinerja Kurir di PT Anteraja Palembang

Dalam tabel koefisien, menunjukkan prediktor gaji memperoleh signifikansi 0,000 < 0,05;
perolehan t hitung 5,127, serta koefisien regresi positif 0,533. Memberikan fakta jika gaji
berdampak positif dan signifikan kepada kinerja kurir. Mengakibatkan diterimanya pra duga gaji
berdampak kepada kinerja kurir. Hasil kajian ini konsisten dengan temuan oleh (Qalbia et al.,
2024) menemukan kompensasi berdampak positif dan signifikan kepada kinerja kurir. Studi dari
(Darmayanti & Elvina, 2022) menyatakan gaji sangat berdampak kepada performa

Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Kurir di PT Anteraja Palembang

Kajian menampilkan prediktor insentif memperoleh signifikansi sebanyak 0,001, < 0,05;
perolehan t hitungg 3,327, serta koefisien regresi positif 0,379. Penulis menyatakan dugaaan
awal yang menyatakan insentif berdampak terhadap kinerja kurir diterima. Selaras dengan kajian
(Koto & Primanita, 2024). Penelitian selanjutnya yang dilakukan (Almaududi et al., 2021)
mengemukakan insentif sangat berdampak erat serta dapat memotivasi kurir agar dapat
mengoptimalkan kinerja secara keseluruhan

Pengaruh Punishment Terhadap Kinerja Kurir di PT Anteraja Palembang

Selain itu, ada bukti bahwa variabel hukuman (X3) memiliki koefisien regresi positif
0,371 perolehan signifikansi sebanyak 0,002 < 0,05. Hasil ini mengisyratkan hukuman
berdampak positif serta signifikan kepada kinerja kurir. Oleh karena itu, dugaan awal hukuman
berdampak terhadap kinerja kurir diterima. Pemberian Punishment dapat membuat pekerja untuk
lebih menaati aturan yang telah ditetapkan perusahaan. Temuan (Permatasari & Sumartik, 2022)
mengemukakan Pemberian punishment terhadap tindakan indispliner dan kinerja yang kurang
memuaskan, membuat kurir memperbaiki performa serta berperilaku sesuai harapan perusahaan

Pengaruh Gaji, Insentif, dan Punishment terhadap Kinerja Kurir di PT Anteraja
Palembang

Berlandaskan test ANOVA, peneliti mendapatkan nilai F hitung 210,739, taraf
signifikansi 0,000 < 0,05. Memberikan landasan kuat untuk menyimpulkan bahwa komponen
gaji, pemberian insentif, serta penerapan sanksi secara kolektif memberikan dampak nyata
terhadap efektivitas kerja kurir pada PT Anteraja Palembang. Kajian simultan disokong kajian
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| |

(Ramadhani et al., 2025) serta studi (Prasetyo & Baskoro, 2025) dimana menyimpulkan fakta

serupa. Pemberian gaji yang layak membuat kurir semakin dihargai atas usaha dan kinerja yang

diberikan kepada perusahaan. Selain pemberian gaji, perusahaan harus menerapkan juga

pemberian insentif yang memadai dan adil sebagai bentuk penguatan positif kepada kurir.

Pemberian insentif yang adil dan memadai dapat merangsang kurir agar terus bekerja dengan

performa terbaiknya. Pemberian penguatan positif harus diiringi dengan pemberian punishment

sebagai penguatan negatif. Punishment berperan dalam menjaga sikap, perilaku dan kedisplinan
kurir selama bekerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa gaji, insentif,
dan punishment memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kurir di PT Anteraja
Palembang, baik secara parsial maupun simultan. Secara parsial, gaji terbukti berpengaruh paling
besar terhadap kinerja kurir, diikuti oleh insentif dan punishment, yang masing-masing
ditunjukkan melalui hasil uji t dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel, tingkat signifikansi di
bawah 0,05, serta koefisien regresi yang bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
pada gaji, pemberian insentif yang tepat, serta penerapan punishment yang efektif dapat
meningkatkan kinerja kurir. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja kurir, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji F dengan
nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Selain itu, nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,908 menunjukkan bahwa sebesar 90,8% kinerja kurir dapat
dijelaskan oleh variabel gaji, insentif, dan punishment, sedangkan sisanya sebesar 9,2%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
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